
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan kegiatan ekonomi di abad ke 21 ini semakin meningkat 

dan membuat masyarakat di dunia saling bersentuhan dan saling menentukan 

nasib satu sama lain. Hal ini terlihat dalam kegiatan perdagangan dunia sebagai 

salah satu bidang utama dalam kegiatan ekonomi masyarakat dunia, baik dalam 

bidang perdagangan barang maupun jasa. Untuk menghindari perselisihan dalam 

bidang tersebut, negara-negara di dunia, salah satunya dalam lingkup Asia 

Tenggara, memerlukan suatu kesepakatan terhadap aturan main tertentu dalam 

system perdagangan global. Kesepakatan tersebut melahirkan apa yang nanti 

dinamakan dengan MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN) atau ASEAN 

Economic Community (AEC) (Aristeus, 2014). 

Pelaksanaan MEA yang telah dimulai sejak tahun 2015 membuat setiap 

negara di Asia Tenggara harus menyiapkan diri untuk menghadapinya. 

Persaingan ekonomi pasar bebas pada dasarnya memberikan peluang besar bagi 

bangsa Indonesia, karena jumlah penduduk Indonesia merupakan yang terbanyak 

di Asia Tenggara. Selain itu, Indonesia memiliki bonus demografi yang 

menguntungkan, di mana diperkirakan tahun 2040 nanti sekitar 195 juta 

penduduk dalam usia produktif, dan kemungkinan adanya lapangan kerja terbuka 

sampai tahun 2025 sebesar 14 juta lapangan kerja (Data menurut Direktorat 

Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, 2017). Berdasarkan  data, dapat 

dikatakan bahwa Indonesia akan mendapatkan keuntungan dari pelaksanaan 

MEA ini apabila bisa memaksimalkan jumlah penduduk produktifnya dengan 

cara mengembangkan sumber daya manusianya. Pengembangan sumber daya 

manusia di Indonesia perlu menjadi prioritas. Salah satu langkah yang bisa 

dilakukan adalah dengan cara membekali peserta didik di sekolah dengan 

berbagai kompetensi keahlian yang mampu bersaing secara global.  

Pendidikan Menengah Kejuruan adalah pendidikan menengah yang 

mengutamakan pengembangan kemampuan peserta didik untuk melaksanakan 

jenis pekerjaan tertentu. Dalam tingkat Pendidikan Menengah, Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) adalah jenis 
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sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah untuk menyiapkan  peserta didik 

yang terampil dan mengembangkan sikap profesional peserta didik dalam bidang 

tertentu (Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990). Selain itu, lembaga 

pendidikan kejuruan juga memiliki tugas untuk memberikan pengalaman, baik 

afektif, kognitif, dan psikomotorik dalam rangka persiapan peserta didik untuk 

masuk ke dalam dunia kerja agar peserta didik mampu bekerja dengan baik dan 

turut serta dalam pembangunan sektor perekonomian negara (Presiden Republik 

Indonesia, 1990). 

Salah satu langkah pemerintah untuk menyiapkan peserta didik agar 

memiliki kompetensi keahlian yang mampu bersaing secara global adalah dengan 

cara melaksanakan model pembelajaran Teaching Factory di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Model pembelajaran Teaching Factory ini merupakan salah 

satu model pembelajaran berbasis industri, di mana penyelenggaraan model 

pembelajaran ini memadukan sepenuhnya antara kegiatan pembelajaran dan 

bekerja, tidak lagi memisahkan antara penyampaian teori dan praktik. 

Walaupun pemerintah mempunyai arah dan konsep yang bagus untuk 

menciptakan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan untuk menjadi pribadi yang 

mampu bersaing di dunia global, namun kenyataannya model pembelajaran 

Teaching Factory belum dilaksanakan oleh seluruh Sekolah Menengah Kejuruan 

di Indonesia. Hal ini dikarenakan belum semua Sekolah Menengah Kejuruan di 

Indonesia memiliki sarana dan prasarana untuk mengadakan model pembelajaran 

Teaching Factory tersebut. Akan tetapi, beberapa Sekolah Menengah Kejuran 

(SMK) sudah melaksanakan Teaching Factory. Salah satu sekolah yang 

melaksanakan model pembelajaran Teaching Factory di Indonesia adalah SMKN 

28 Jakarta.  

Pelaksanaan model pembelajaran Teaching Factory tidak hanya 

dilakukan oleh mata pelajaran produktif (kejuruan), tetapi juga dilakukan oleh 

mata pelajaran adaptif dan normatif (umum). Hal ini dikarenakan untuk 

menghasilkan peserta didik yang berkompeten dalam bidangnya, tentu harus 

didukung oleh segala pihak, tidak hanya dari mata pelajaran produktif, tetapi juga 

mata pelajaran adaptif dan normatif. Contohnya adalah, mata pelajaran Sejarah 

Indonesia di sekolah yang melaksanakan model pembelajaran Teaching Factory 
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dalam pembelajarannya peserta didik harus menghasilkan produk yang sesuai 

dengan jurusannya atau sesuai dengan kebutuhan industry. 

Bagi sekolah yang melaksanakan model pembelajaran Teaching Factory, 

tentu mengalami perubahan dalam pembelajaran. Pelaksanaan model 

pembelajaran Teaching Factory mempengaruhi segala aspek kegiatan  

pembelajaran, antara lain, modul pembelajaran, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan administrasi 

pembelajaran. Dari perubahan model pembelajaran dari yang awalnya 

konvensional menjadi model pembelajaran Teaching Factory, peneliti melihat 

ada permasalahan bagi sekolah yang melaksanakan model pembelajaran 

Teaching Factory ini. Salah satunya adalah belum ada bahan ajar  yang 

mendukung model pembelajaran Teaching Factory ini. Guru – guru mata 

pelajaran adaptif dan normatif  di SMKN 28 Jakarta, masih menggunakan bahan 

ajar yang sama dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini menjadi 

masalah, karena tujuan pemerintah untuk menghasilkan peserta didik yang 

mampu bersaing secara global tidak akan tercapai apabila usaha yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan tersebut tidak mengalami perubahan. Masalah lain juga 

ditemukan dalam mata pelajaran Sejarah Indonesia yang diampu di Sekolah 

Menengah Kejuruan, di mana setelah dikeluarkannya Peraturan Dirjen 

Dikdasmen No. 07/D.D5/KK/2018 membuat jumlah jam mata pelajaran Sejarah 

Indonesia di Sekolah Menengah Kejuruan mengalami pengurangan. Jika 

sebelumnya mata pelajaran Sejarah Indonesia mendapatkan alokasi waktu 2 jam 

perminggu, yang diajarkan dari kelas X, XI, dan XII, maka sejak dikeluarkannya 

peraturan tersebut, mata pelajaran sejarah Indonesia mendapatkan alokasi waktu 

3 jam perminggu, namun hanya diajarkan di kelas X. 

Perbedaan juga terlihat dalam materi Sejarah Indonesia antara SMA dan 

SMK, di mana ada materi Sejarah Indonesia untuk SMA yang tidak diajari di 

SMK, seperti materi tentang peristiwa Sumpah Pemuda. Dalam silabus mata 

pelajaran Sejarah Indonesia, dalam Kompetensi Dasar 3.6, di sana tercantum 

materi Sumpah Pemuda yang harus dikuasai oleh peserta didik, namun buku 

pembelajaran yang digunakan oleh siswa dan peserta didik tidak membahas 

banyak tentang materi Sumpah Pemuda. Hal inilah yang membuat peneliti 

memilih materi Sumpah Pemuda dalam modul yang ingin dikembangkan. 
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Permasalahan lainnya adalah bahwa bahan ajar anak SMA, tidak sesuai 

dengan karakteristik anak SMK, di mana anak SMK memiliki karakteristik 

pekerja, karena mereka memang disiapkan untuk menjadi tenaga kerja 

profesional setelah lulus. Hal ini menjadi permasalahan,  karena bahan ajar yang 

ditujukan untuk anak SMA lebih banyak berkaitan dengan teori dibandingkan 

praktik. 

Akibat dari permasalahan tersebut ialah guru mengalami kesulitan untuk 

menyesuaikan materi yang akan digunakan oleh peserta didik di SMK/MK, 

karena mereka masih menggunakan materi untuk anak SMA/MA. Mengacu pada 

permasalahan di atas, maka menggunakan modul pembelajaran Sejarah Indonesia 

untuk tingkat Sekolah Menengah Kejuruan merupakan hal yang penting. Hal ini 

dikarenakan modul pembelajaran untuk Sekolah Menengah Kejuruan yang 

melaksanakan model pembelajaran Teaching Factory berbeda dengan bahan ajar  

pembelajaran biasa, karena dalam model pembelajaran Teaching Factory, peserta 

didik diwajibkan menghasilkan produk yang terkait dengan bidangnya sendiri. 

Selain itu, ada beberapa materi Sejarah Indonesia di SMK yang tidak diajarkan 

mendalam dalam buku bahan ajar di SMA, seperti materi Sumpah Pemuda. Hal 

inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar untuk 

pembelajaran Sejarah Indonesia untuk jenjang SMK/MK. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah yang akan diteliti adalah, “Pengembangan Bahan 

Ajar Pembelajaran Sejarah Indonesia untuk Materi Sumpah Pemuda Berbasis 

Teaching Factory di SMKN 28 Jakarta”. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada di atas, maka permasalahan 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah mengembangkan modul materi Sumpah Pemuda untuk 

pembelajaran Sejarah Indonesia berbasis Teaching Factory di kelas X 

SMK yang sesuai dengan karakteristik peserta didik SMK? 

2. Bagaimanakah melakukan uji kelayakan dari modul pembelajaran Sejarah 

Indonesia materi Sumpah Pemuda Berbasis Teaching Factory? 
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D. Tujuan Penelitian 

` Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai melalui 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengembangkan modul materi Sumpah Pemuda untuk pembelajaran 

Sejarah Indonesia berbasis Teaching Factory di kelas X SMK. 

2. Untuk mengetahui kelayakan modul materi Sumpah Pemuda untuk 

pembelajaran Sejarah Indonesia berbasis Teaching Factory di kelas X SMK. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat secara 

teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis dapat dijadikan kajian studi yang akan menjadi 

referensi tentang pengembangan bahan ajar berupa modul. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian pengembangan modul pembelajaran ini dibedakan 

menjadi tiga, yakni untuk peserta didik, guru, dan sekolah. Secara terperinci 

diuraikan sebagai berikut : 

a. Peserta didik : Hasil pengembangan modul pembelajaran ini dapat membantu 

peserta didik untuk dapat meningkatkan pembelajaran Sejarah Indonesia 

dengan efektif, karena disesuaikan dengan model pembelajaran Teaching 

Factory. 

b. Guru : hasil pengembangan modul pembelajaran ini dapat membantu guru 

untuk memberikan materi secara efektif, yang disesuaikan dengan model 

pembelajaran Teaching Factory. 

c. Sekolah : Hasil pengembangan modul ini dapat memberikan gambaran bagi 

sekolah untuk mengembangkan bahan ajar pembelajaran mata pelajaran 

lainnya yang dapat digunakan oleh sekolah-sekolah menengah kejuruan yang 

menggunakan model pembelajaran Teaching Factory. 

 

F. Kebaruan Penelitian (State of The Art) 
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Berdasarkan itabel iKebaruan iPenelitian i(State iof iThe iArt) idi ibawah iini iterdapat 

ilima iartikel iilmiah iyang idiperoleh idari ijurnal iyang iberisi ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh ibeberapa ipeneliti iyang iberkaitan idengan ipenelitian iyang iingin 

idikembangkan ioleh ipeneliti, iyakni iseputar ipelaksanaan imodel ipembelajaran 

iTeaching iFactory, ipengembangan imodul ipembelajaran, iperubahan ialokasi iwaktu 

ipelajaran iSejarah i iIndonesia isesuai idengan iPeraturan iDirjen iDikdasmen iNo. 

i07/D.D5/KK/2018. iPeneliti imembuat ibeberapa ikolom iperbedaan ipenelitian iyang 

isedang idilakukan ioleh ipeneliti idengan ipenelitian iyang itelah idipublikasikan. 

iBerikut iadalah ikolom iyang iakan imembahas ipenelitian-penelitian itersebut. 

 

 

 

 

No 

 

 

Judul iArtikel 

 

Nama 

ipeneliti 

Nama 

iArtikel idan 

iTahun 

iTerbit 

 

 

Hasil 

 

Perbedaan idengan 

iPenelitian iyang iakan 

idiajukan ioleh ipeneliti 

1. Pengembangan 

iModul 

iPembelajaran 

iSejarah iBerbasis 

iPendidikan 

iKarakter idalam 

iMeningkatkan 

iNasionalisme idi 

iSekolah 

iPendidikan 

iLayanan iKhusus 

iYayasan iGirlan 

iNusantara 

Diana 

iTrisnawati 

Istoria, i2015 Modul 

ipembelajaran 

isejarah iberbasis 

ipendidikan 

ikarakter iefektif 

idalam 

imeningkatkan 

inasionalisme 

ipeserta ididik 

iprogram iSPLK 

iYayasan iGirlan 

iNusantara 

Penelitian iyang iakan idilakuan 

iterfokus ipada ipengembangan 

imodul iPembelajaran iSejarah 

iIndonesia iberbasis iTeaching 

iFactory idi iSekolah 

iMenengah iKejuruan 

i(Trisnawati, i2015). 

2. Pengembangan 

iModul 

iPembelajaran 

iSejarah iSekolah 

iMenengah iAtas 

idi iKota 

iPalembang 

Maulana 

iMuhammad, 

iHudaidah, 

iSuprianto 

Eriksetra, 

i2018 

Modul 

ipembelajaran 

isejarah iyang 

idikembangkan 

isangatlah iefektif 

idan imemberikan 

idampak 

Penelitian iyang iakan idilakuan 

iterfokus ipada ipengembangan 

imodul iPembelajaran iSejarah 

iIndonesia iberbasis iTeaching 

iFactory idi iSekolah 

iMenengah iKejuruan 
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ikenaikan inilai 

ibagi ipeserta 

ididik iyang 

imenggunakan 

i(Muhammad, iHudaidah, i& 

iSupriyanto, i2017) 

3. Overview 

iPelaksanan 

iTeaching 

iFactory iterhadap 

iKesiapan iKerja 

iPeserta ididik 

iSMK iMemasuki 

iDunia iIndustri 

Devita 

iMaulina 

iPutri, 

iIsnandar, 

iAnik iNur 

iHandayani 

Seminar 

iNasional 

iSistem 

iInformasi, 

i2017 

Dengan iadanya 

ipelaksanaan 

iTeaching 

iFactory ipada 

imata ipelajaran 

itertentu, 

imembantu 

ipeserta ididik 

imemiliki 

ikarakter, 

ikemampuan 

iserta 

ipengetahuan 

iyang isesuai 

ikompetensi 

Penelitian iyang iakan idilakuan 

iterfokus ipada ipengembangan 

imodul iPembelajaran iSejarah 

iIndonesia iberbasis iTeaching 

iFactory idi iSekolah 

iMenengah iKejuruan i(Putri, 

iIsnandar, i& iHandayani, 

i2017) 

4. Pengembangan 

iMedia 

iPembelajaran 

iSejarah iMelalui 

iPemanfaatan 

iWebsite ipada 

iKelas iXII iTKJ i2 

iSMK iNegeri i1 

iBanawa 

iKabupaten 

iDonggala 

Risma, 

iJuraid, 

iSuyuti 

Jurnal iUntad, 

i2016 

Media 

ipembelajaran 

iberbasis iwebsite 

imerupakan isalah 

isatu ijawaban 

idalam 

imengahadap 

itantangan idi iera 

iglobalisasi 

iterurtama idi 

ibidang 

ipendidikan 

Penelitian iyang iakan idilakuan 

iterfokus ipada ipengembangan 

imodul iPembelajaran iSejarah 

iIndonesia iberbasis iTeaching 

iFactory idi iSekolah 

iMenengah iKejuruan i(Risma, 

iJuraid, i& iSuyuti, i2016). 

5. Model 

iPengelolaan 

iTeaching 

iFactory iSekolah 

iMenengah 

iKejuruan 

M. iBurhan 

iR. iWijaya 

Jurnal 

iPenelitian 

iPendidikan, 

i2013 

Model 

ipengelolaan 

iTeaching 

iFactory iSekolah 

iMenengah 

iKejuruan isesuai 

idengan 

ikebutuhan idunia 

Penelitian iyang iakan idilakuan 

iterfokus ipada ipengembangan 

imodul iPembelajaran iSejarah 

iIndonesia iberbasis iTeaching 

iFactory idi iSekolah 

iMenengah iKejuruan 

i(Wijaya, i2013). 
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iusaha idan 

iindustri, iserta 

iefektif iunyuk 

iditerapkan idi 

iSekolah 

iMenengah 

iKejuruan 

1.1 Tabel Daftar Kebaruan Penelitian (State of The Art) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


